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ABSTRAK

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP MAHASISWA YANG MENJADI
KORBAN PERUNDUNGAN PADA SAAT KEGIATAN PENGENALAN
KAMPUS (PKKMB)

WAHYU HANIF FADHL

Universitas berperan dalam pendidikan, penelitian, serta pengabdian masyarakat,
termasuk membentuk karakter mahasiswa. Salah satu program untuk
mengenalkan mahasiswa baru pada lingkungan kampus adalah Pengenalan
Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB). Dalam praktiknya kegiatan
ini sering disalahgunakan dengan adanya tindakan perundungan. Rumusan
masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana perlindungan hukum
terhadap mahasiswa korban perundungan dalam PKKMB? dan (2) Bagaimana
upaya pencegahan perundungan di lingkungan universitas? Penelitian ini
menggunakan metode yuridis empiris dengan pendekatan analisis mendalam
terhadap penerapan perlindungan hukum bagi korban perundungan. Data primer
diperoleh melalui wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder
dikumpulkan dari buku, jumnal, serta berita untuk melengkapi analisis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hukum terhadap mahasiswa korban
perundungan diatur dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perlindungan
anak dan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia.
Universitas Muhammadiyah Palembang telah membentuk Satgas Pencegahan dan
Penanganan Kekerasan di Lingkungan Perguruan Tinggi (PPKPT) yang bertugas
menangani kasus perundungan serta memastikan hak korban terpenuhi.
Pencegahan dilakukan melalui sosialisasi, regulasi ketat, pelatihan panitia
PKKMB, serta mekanisme pelaporan yang aman. Langkah-langkah ini diharapkan
menciptakan lingkungan kampus yang kondusif, aman, dan bebas dari
perundungan.

Kata Kunci:PKKMB, perundungan, perlindungan hukum, universitas, pencegahan

iii
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ABSTRACT

LEGAL PROTECTION FOR STUDENTS WHO ARE VICTIMS OF
BULLYING DURING THE CAMPUS ORIENTATION PROGRAM (PKKMB)

WAHYU HANIF FADHL

Universities play a crucial role in education, research, and community service,
including shaping students’ character. One of the programs designed to introduce
new students to the campus environment is the Campus Life Introduction Program
for New Students (PKKMB). In practice, this program is often misused, leading to
acts of bullying. This study formulates two main research questions: (1) How is
legal protection provided for students who are victims of bullying during
PKKMB? and (2) What preventive measures can be taken to reduce bullying in
universities? This research employs an empirical juridical method with an in-
depth analytical approach to understanding the implementation of legal
protection for bullying victims. Primary data were obtained through interviews
and observations, while secondary data were collected from books, journals, and
news articles to support the analysis.The findings indicate that legal protection
for students who experience bullying during PKKMB is regulated under Law
No.12 of 2012 on Higher Education, Law No. 35 of 2014 on Child Protection and
Law No. 39 of 1999 on Human Rights. Universitas Muhammadiyah Palembang
has established the Task Force for the Prevention and Handling of Violence in
Higher Education Institutions (PPKPT) to address bullying cases and ensure
victims’ rights are upheld. Prevention efforts include socialization, strict
regulations, intensive training for PKKMB committees, and secure reporting
mechanisms. These measures are expected to create a conducive, safe, and
bullying-free academic environment.

Keywords: PKKMB, bullying, legal protection, university, prevention.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A . Latar Belakang

Universitas memiliki peran penting dalam pendidikan tinggi, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat. Tugas-tugas tersebut mencakup berbagai
program pendidikan, baik akademik, vokasi, maupun profesi. Universitas negeri
biasanya dikelola oleh pemerintah dan seringkali memiliki biaya yang lebih
terjangkau, sementara universitas swasta dikelola oleh lembaga atau yayasan
swasta dan biasanya memiliki biaya pendidikan yang lebih tinggi. Kedua jenis
universitas ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta pendidikan keagamaan dan ilmu umum sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Menurut Wilhelm von Humboldt universitas harus menjadi tempat di
mana penelitian dan pengajaran saling terkait. Pengetahuan yang diperoleh di
universitas harus relevan dan aplikatif.

Di dalam lingkungan kampus banyak kegiatan yang bisa di lakukan
mahasiswa/i Antara lain mengikuti kegiatan belajar mengajar serta bisa mengikuti
organisasi yang ada di dalam lingkungan kampus dan juga bisa mengikutin event
acara budaya dan social yang di selenggarakan oleh kampus.?Dapat dikatakan jika
kegiatan pkkmb ini menjadi salah satu hal yang cukup dinantikan atau bahkan
menjadi sebuah momok di kalangan calon mahasiswa baru. untuk kegiatan pkkmb
ini biasanya terdiri dari berbagai macam aktivitas yang dapat membuat calon
mahasiswa baru atau maba jadi paham mengenai bagaimana kehidupan yang ada
di kampus.

Pengenalan Kehidupan kampus bagi mahasiswa baru atau pkkmb
mempunyai rangkaian kegiatan seperti belajar mengajar, pengenalan kehidupan di

kampus, perkenalan umkm. Manfaat pkkmb bisa mempunyai teman baru,

! Humboldt, W. v. (1992). On the Education of Mankind. Cambridge University Press.
(Asli diterbitkan dalam bahasa Jerman pada 1809)

2 Kemendikbud, “KBBI, "n.d.,https://badanbahasa.kemdikbud.go.id/berita-
detail/1021/badan-bahasa-tanggapi-definisi-kata-perempuan-dalam-kbbi#:~:text=Jakarta—Kamus
Besar Bahasa Indonesia,dalam masyarakat tutur bahasa Indonesia. Di akses pada tanggal 6 oktober
2024 jam 18.39



memahami sistem perkuliahan, melatih kerjasama dan komunikasi antar
mahasiswa serta dapat melatih kedisiplinan dan percaya diri® Dalam
pelaksanaannya, PKKMB diselenggarakan oleh Badan Eksekutif Mahasiswa
(BEM) dan Himpunan Mahasiswa Jurusan di bawah pengawasan pembantu
rektor. PKKMB bertujuan mengenalkan mahasiswa baru pada berbagai aspek
kehidupan kampus, termasuk peraturan, kurikulum, etika, dan organisasi
kemahasiswaan. Kegiatan ini juga memberikan kesempatan untuk berkenalan
dengan pimpinan universitas dan fakultas, serta memulai langkah awal dalam
pengembangan budaya akademis.*Selain bermanfaat pkkmb juga mempunyai
dampak yang negatif untuk mahasiswa/l karena pkkmb yang dilakukan di awal
perkuliahan sering kali di anggap sebagai kegiatan yang tidak memberikan efek
apapun. Hal ini di sebab kan karena tingginya rasa senioritas di ruangan lingkup
perkenalan kampus yang mengakibatkan terbawanya dampak negatif terhadap
peserta didik baru yang mengalami dampak negatif berupa perundungan,
pelecehan, hingga perpeloncoan yang umum nya dilakukan oleh para senior baik
secara aktif maupun pasif.

Hal seperti ini yang membuat siswa trauma dan terperangkap pada
kewajiban semata, membuat mereka tidak tertarik. Akibatnya, mereka tidak
tumbuh sebagai individu. Akibatnya, karakter memiliki nilai penting untuk
memengaruhi pikiran, tindakan, dan tindakan setiap individu yang terlibat dalam
kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. Nilai-nilai pendidikan karakter berasal
dari berbagai sumber. Yang pertama adalah pola pikir, yang mencakup ketelitian,
kritis, keberanian dalam menyatakan pendapat, dan kecermatan. Yang kedua
adalah kinestetik, yang mencakup sikap yang sangat disiplin dan tidak pantang
menyerah, yang merupakan inti dari sikap kinestik. Yang ketiga adalah olah karsa,
yang mencakup kreatifitas, cinta negara, dan persahabatan dengan orang tua.

Dengan melakukan aktivitas, orang dapat belajar tentang realitas dunia

bahwa segala sesuatu dalam hidup tidak selalu berjalan sesuai dengan harapan

% Gilang P, “dpa Itu Ospek: Pengertian, Manfaat, Dan Rangkaian Kegiatannya,”
Gramedia Blog, 2021, https://www.gramedia.com/literasi/ospek/.

* ody fathir muhammad, “Pengaruh Pelaksanaan Orientasi Studi Dan Pengenalan
Kampus Terhadap Pembentukan Karakter Mahasiswa” vol.6 (2023).



mereka. organisasi yang tidak masuk akal efeknya sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari, tetapi di lingkungan kerja memerlukan mengatasi masalah
dengan cara yang berbeda dan tidak masuk akal. Kegiatan PKKMB yang sering
dianggap tidak berguna, tetapi memiliki fungsi dan ciri khas karakter tidak dapat
datang sendiri, tetapi harus dibentuk dan melekat pada siswa. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui Apakah kegiatan pengenalan studi ini adalah pengenalan
kampus? berdampak pada pembentukan karakter untuk siswa yang belajar kimia.
Akibatnya, penyelidikan ini akan memberikan penjelasan tentang bagaimana
pengenalan kehidupan kampus bagi mahasiswa baru serta Pembentukan karakter
dipengaruhi oleh kampus.”

Perundungan, juga dikenal sebagai pelecehan seksual, merajalela di
masyarakat dan universitas di seluruh dunia. dunia seluruhnya, termasuk
Indonesia. sikap Ini tidak hanya mempengaruhi pada kesejahteraan emosional dan
mental korban, tetapi juga berkontribusi pertanyaan bagaimana mengatasi perilaku
pelaku muda seperti itu. Di Indonesia, struktur hukum yang menetapkan sanksi
terhadap individu yang melakukan penindasan/ perlindungan dan intimidasi di
institusi  Universitas digerakkan oleh pertimbangan sosial, pedagogis, dan
psikologis, utamanya usia pelaku perlindungan, intimidasi, dan korban. Dalam
kasus bullying, sebagian orang berpendapat bahwa perilaku bullying adalah hal
yang tidak penting atau bahkan biasa dalam tahap evolusi manusia atau di dalam
kehidupan sehari-hari, meskipun secara tidak sadar dua bentuk pelecehan seksual
adalah perilaku yang tidak biasa, tidak sehat, dan tidak dapat berinteraksi secara
sosial diterima bagi mereka yang menganggap bahwa bullying adalah hal-hal
kecil, jika dilakukan berulang kali menetap atau berulang pada dapat berdampak
pada akhirnya yang serius, bahkan berpotensi fatal, dengan mengizinkan atau
mendukung pelaku Perundungan (Bullying), yang menghasilkan interaksi sosial
dapat menghentikan peluang untuk berkembang diri sendiri secara sempurna

sehingga memaksimalkan potensi.®

> D. A Kesuma, “Teori Kontrol Sosial Dan Penanganan Perundungan Anak Dengan
Diversi Dalam Upaya Pencegahan/ Bullying Di Institusi Kampus,” Jurnal Solusi Unpal 22, no. 1
(2024): 35-54.

*Ibid him 36



Menurut Yayasan Sejiwa (seperti dikutip dari Sejiwa Muhammad), jenis
pelecehan di sekolah dapat dikategorikan menjadi dalam tiga kategori, antara lain:
1. Perundungan fisik atau pelecehan seksual melibatkan gerakan: menampar,
menginjak kaki, menimpuk, meludahi, menjegal, memalak, melemparkan barang-
barang, serta memberikan hukuman dengan berlari di area atau angkat kepala; 2.
Perundungan lisan atau fisik, terdeteksi setelah ditangkap menggunakan
pendengaran, sebagai makian, penghinaan, menjelek-jelekkan, meneriaki,
memalukan secara publik, menuduh, menyebarkan rumor dan menyebarkan
rumor. 3. Bullying/Perundungan Mental atau di bidang psikologi, merupakan jenis
intimidasi yang paling umum berbahaya karena kekerasan ini langsung gangguan
mental atau korban secara mental, tidak tertangkap atau perhatian, seperti
memandang sinis, ketakutan melalui pesan pendek atau SMS, merendahkan, dan
mencurigakan.’

Selain itu, tindakan menjauhi dan mengucilkan seseorang termasuk
penindasan, perundungan, tindakan intimidasi, yang tidak hanya terjadi pada
orang-orang yang akrab atau bertemu secara langsung sering. Di Zaman modern
ini, penindasan, perundungan, atau pelecehan dapat dilakukan melalui telepon dan
dikirim pesan yang dikirim melalui SMS atau email, dan Meninggalkan ulasan
negatif di media sosial. Istilah intimidasi melalui peranti (alat) yang umumnya
dikenal sebagai terma cyberbullying, meskipun Sebenarnya, orang-orang yang
menghina ini akan tidak disukai oleh mereka yang tidak setuju dengan apa yang
dia lakukan. juga alasan tambahan yang mereka halangi adalah karena mereka iri
pada keunggulan tujuan mengganggu mereka atau membuat mereka merasa
terancam karena kehadiran seseorang, meskipun demikian, Ada juga individu
yang menjadi bully. karena mereka merupakan masalah yang menahan mereka
untuk mengalihkan kemarahan mereka ke individu lain. biasanya bully bukan.®

Menurut banyak ahli, pelaku pelecehan mungkin melakukannya karena
mereka juga pernah mengalaminya. hal yang sama di tempat lain. Menurut

pernyataan sebelumnya dihubungkan dengan makna kekerasan undang-undang

" Ibid him 37
® Ibid him37-38



perlindungan, kita bisa mengatakan bahwa termasuk dalam bentuk intimidasi
agresi terhadap anak. Dalam melakukan pencarian terhadap penelitian ilmiah ini,
maka masalah yang diajukan penulis Bagaimanakah upaya itu? mencegah
intimidasi atau intimidasi di universitas bersama dengan teori tentang kontrol
sosial dan bagaimana proses perawatan di institusi kampus yang memiliki
variasi.’

Upaya untuk Mencegah Kekerasan dan Kekerasan di Institusi Kampus
Tindakan yang mengganggu atau mengganggu terhadap orang lain, terutama apa
yang terjadi di lingkungan sekolah menjadi masalah yang berbeda kalangan. Sejak
penelitian dilakukan tentang pelecehan sosial di Eropa pada tahun Dari tahun
1970 hingga sekarang, masalah ini telah menjadi sangat umum, serta masyarakat
umum.

Survei, menurut Yahaya dan Ahmad tahun 2004, dikerjakan oleh
Departemen Pendidikan Republik Jepang mengingat bahwa ada 24.898 kasus
intimidasi di sekolah. Dari total Tersebut, 12.307 kasus terjadi di PTS. Pada tahun
2006, sekolah di Indonesia menghadapi 247 kasus kekerasan fisik (29 di
antaranya terjadi di sekolah), 426 kasus kekerasan seksual (67 di antaranya terjadi
di sekolah), dan 451 kasus kekerasan psikis (96 di antaranya terjadi di sekolah).
Bahkan dari Januari hingga Juni 2007, Komisi Nasional Perlindungan Anak
menerima 326 laporan.°

Bentuk perlindungan hukum terhadap anak korban perundungan Pada
dasarnya, Indonesia adalah negara hukum, yang berarti bahwa bukan hanya
negara kekuasaan, tetapi didirikan berdasarkan hukum. Ide Negara hukum sendiri
berarti negara memberikan perlindungan hukum yang diberikan kepada setiap
warga oleh negara hukum. Organisasi keadilan yang independen yang melindungi
hak asasi manusia serta tidak menguntungkan pihak manapun.

Arif Gosita menyatakan bahwa viktimologi adalah bidang yang
mempelajari korban, dan ketika seseorang berbicara tentang korban, mereka pasti

tidak akan menyimpang dari istilah itu. melihat bahwa viktimologi adalah bidang

® Ibid him 38
19 1hid him 38-39



ilmu yang berkait dengan kriminologi, tetapi tidak sama dengan kedua Cabang
ilmu ini saling berhubungan, posisi anak yang menghadapi hukuman atau menjadi
korban dapat dikatakan cukup berisiko karena pikiran anak sangat berbeda dengan
orang dewasa Yyang menghadapi kesulitan terutama Anak-anak yang
melakukannya sendiri harus berurusan dengan aparatur hukuman™

Di Indonesia sendiri terdapat beberapa kasus yang bisa penulis gunakan
sebagai acuan dari kasus tindak pidana perundungan atau bullying, penulis dapat
menganalisis dari contoh kasus ini yaitu

1. Mahasiswa baru Universitas Lakidende Konowe diduga dianiaya saat pkkmb,
(kepala dipukul pakai hak sepatu)
2. Mahasiswa baru Universitas Muhammadiyah Bima alami kekerasan saat
pkkmb
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
dirumuskan dua permasalahan yang akan di bahas dalam skripsi ini, yaitu
1) Bagaimana perlindungan hukum terhadap mahasiswa/i yang menjadi korban
perundungan pada saat kegiatan pengenalan kehidupan kampus bagi
mahasiswa baru (PKKMB) ?
2) Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya
perundungan di lingkungan universitas ?
C. Ruang Lingkup
Perlindungan hukum untuk siswa yang menjadi korban perundungan
selama kegiatan pengenalan kehidupan kampus bagi mahasiswa baru (PKKMB).

Berbagai aspek akan dibahas dalam skripsi ini. Ini termasuk definisi PKKMB,

1 1zzha Iskandar Agoes and Kayus Kayowan Lewoleba, “Perlindungan Hukum
Terhadap Korban Perundungan (Bullying) Yang Terjadi Di Lingkungan Pendidikan,” National
Conference on Law Studies (NCOLS) 5, no. 1 (2023): 589-609.



jenis perundungan yang sering terjadi, dan efek psikologis dan sosial yang dialami
korban. Selain itu, penelitian ini akan membahas kebijakan nasional dan internal
kampus tentang pencegahan dan penanganan perundungan. Selain itu, akan
dibahas pentingnya mekanisme pelaporan yang baik dan bagaimana melindungi
korban dari tindak balas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran untuk
meningkatkan perlindungan hukum dan menciptakan lingkungan kampus yang
aman dan ramah bagi semua mahasiswa

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

a. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis dari bentuk
bentuk perlindungan hukum vyang tersedia bagi mahasiswa korban
perundungan dalam lingkungan kampus agar memberi rasa aman pada
setiap mahasiwali.

b. Tujuan dari skripsi penelitian ini yaitu menganalisis upaya upaya yang
dapat di lakukan dari mahasiswa atau universitas dalam mencegah
terjadinya perundungan di lingkungan universitas

2. Manfaat

a. Manfaat dari skripsi tersebut untuk memberi pemahaman bahwa
perlindungan hukum terhadap mahasiswa itu nyata adanya serta harus
lebih meningkatkan kesadaran terhadap mahasiswa/i tentang bahaya nya
perundungan di lingkungan kampus

b. Manfaat dari skripsi tersebut yaitu dapat mengetahui tindakan mengenai

perundungan di kampus dan memberi pemahaman kepada mahasiswa



akan penting nya kehidupan yang bersih, baik, dan tentram di lingungan
kamus
E. Kerangka Konseptual
Kerangka Konseptual dalam skripsi yaitu berupa gambaran atau rencana
yang menjelaskan hubungan Antara ide-ide utama yang di teliti, seperti konsep
yang sedang diteliti dengan lebih jelas dan struktur berikut ini adalah kerangka
konseptual.
1. Perlindungan hukum
Upaya yang dilakukan untuk melindungi hak-hak individu atau
kelompok berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku di kenal sebagai
perlindungan hukum. tujuan perlindungan ini adalah untuk memastikan
bahwa semua orang dapat menjalani kehidupan yang aman, adil, dan tanpa
gangguan dari pihak lain sehingga masyarakat dapat menikmati semua hak
yang dijamin oleh hukum. Hukuman dapat digunakan untuk memberikan
perlindungan yang tidak tidak hanya fleksibel dan adaptif tetapi juga
antisipasi dan prediktor. Hukuman dibutuhkan untuk orang-orang yang
tidak kuat secara sosial, ekonomi, dan politik yang bertujuan untuk
mencapai keadilan social.*?
2. Mahasiswa

Mahasiswa adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan

seseorang yang sedang menempuh pendidikan tinggi di salah satu institusi

2 Daffa Arya Prayoga et al., “Perlindungan Hukum Terhadap Hak Warga Negara
Dengan Berlakunya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Sumber Daya
Nasional,” Souvereignty : Jurnal Demokrasi Dan Ketahanan Nasional 2, no. 2 (2023): 188-200,
https://journal.uns.ac.id/Souvereignty/article/view/865.



pendidikan tinggi, seperti universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik,
akademi, dan akademi komunitas.*®
3. Perundungan

Pengertian perundungan, atau istilah yang lebih umum Dalam bahasa
Inggris, bullying adalah suatu tindakan yang bertujuan untuk menindas
yang sengaja dilakukan oleh satu orang atau grup orang yang kuat atau
memiliki otoritas atas orang lain dengan niat untuk menyakiti mereka dan
ini dilakukan secara konsisten. Namun, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), berasal dari kata "runding”, yang berarti mengganggu,
mengganggu dan membebani Perundungan, juga dikenal sebagai bullying,
dalam kekerasan fisik ataupun verbal yang bertujuan untuk melukai atau
menghancurkan mental pelaku. dan Perundungan sendiri sering terjadi

dikalangan remaja dan anak-anak.'*

4. Pengenalan kehidupan kampus bagi mahasiswa baru (PKKMB)

Tujuan utama dari Perkenalan Kehidupan Kampus Mahasiswa Baru
(PKKMB) adalah untuk memperkenalkan mahasiswa baru dengan
lingkungan kampus. PKKMB mencakup pengenalan program studi dan
program pendidikan, budaya ilmiah, dan pembinaan kegiatan
kemahasiswaan. Oleh karena itu, pimpinan perguruan tinggi menggunakan

kesempatan PKKMB ini untuk memperkenalkan mahasiswa baru dengan

3 Much. Fuad Saifuddin, “E-Learning Dalam Persepsi Mahasiswa,” Jurnal VARIDIKA
29, no. 2 (2018): 102-9, https://doi.org/10.23917/varidika.v29i2.5637.

¥ Agoes and Lewoleba, “Perlindungan Hukum Terhadap Korban Perundungan
(Bullying) Yang Terjadi Di Lingkungan Pendidikan.”
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kampus. PKKMB juga merupakan upaya transisi untuk mengubah Maba,

yang merupakan mahasiswa baru, menjadi mahasiswa yang lebih dewasa,

mandiri, dan siap mengikuti dinamika yang ada di universitas. Para

akademisi akan berkenalan dengan atmosfer kampus dan lingkungannya.

Mereka juga akan belajar tentang sarana dan prasarana yang ada di

kampus, serta semua fasilitasnya.'®

F. Review Studi Terdahulu Yang Relavan

NO | Nama Judul Perbedaan Persamaan | Hasil Penelitian
peneliti Penelitian
1. | llma Reproduks | Pada Penelitian | tuntutan dalam dirinya
nuriana i kekerasan | penelitian Ini | lima untuk diaktualisasikan
dalam membahas dengan dan diakui kehadirannya
relasi mengenai penelitian | sebagai seseorang yang
Antara Reproduksi yang telah _ bis_a disebut
mahasiswa kekerasan _ diteliti ini | sebagai senior
senior dan dalam relasi | berfokus
i antar pada
mahasiswa | manasiswa | kekerasan
junior dalam
lingkungan
universitas
2. | Paksi Penegakan | Penelitian Pada Hasil dari penelitian
chandray | hukum ini penelitian | inij menunjukan
uda tindak membahas | Paksi bahwa penegakan
pidana untuk dengan hukum tindak pidana
penganiay | mengetahui | PeNelitian | nenoaniayaan yang di
aan yang | penegakan | Y29 | |akukan oleh
di lakukan | hukum diteliti ini | manasiswa  senior
mahasiswa | tindak sama- politeknik ilmu
senior pidana yang | S&Ma pelayaran  semarang
poleiteknik | penganiayaa | fOCuS terhadap junior nya
pelayaran |[n yang di | t€"hadap | gajam perkara
semarang | lakukan oleh | PErindung | nq 17/pid.B/2022/PN
terhadap | mahasiswa |3 9381 | smg Sudah sesuai
junior nya | senior penegakan | gengan di terapkan
politeknik | ukum nya pasal 170 ayat 2

!> Wanda Rizki Fadillah et al., “Penerapan Metode Topsis Dalam Pemilihan Leader
Official PKKMB Terbaik,” Prosiding Seminar Nasional Riset Information Science (SENARIS) 1,
no. September (2019): 211, https://doi.org/10.30645/senaris.v1i0.25.
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ilmu terhadap KUHP dan Pasal 170
pelayaran mahasiswa | ayat 1 KUHP
yang
menjadi
korban
kekerasan
atau
perundunga
n seniornya
Nanang Kekerasan | Penelitian penelitian | Hasil penelitian ini
Martono | saat ospek | ini yang menunjukan sebagian
tahun menggmbar | diteliti ini | besar kasus kekerasan
2000-2022 | kan  kasus | mempuny | yang terjadi dalam
dalam kekerasan ai kasus nonverbal.
portal yang terjadi | kesamaan | Factor yang melatar
berita pada  saat | focus belakangi mahasiswa
online ospek terhadap melakukan kekerasan
kasus adalan
kekerasan | penyalahgunaan
dan rangkaian acara dan
perundung | balas dendam atas
an  pada | perlakuan panitia
saat ospek | ospek sebelumnya

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis empiris yang mana

pendekatan ini menggunakan pendekatan analisis mendalam untuk memahami

penerapan perlindungan hukum terhadap mahasiswa yang menjadi korban

perundungan pada saat kegiatan pengenalan kampus (pkkmb), penelitian ini

memfokuskan bagaimana peran universitas dalam melakukan perlindungan dan

penerapan hukum melalui analisis kasus yang terjadi di lingkungan universitas

penelitian ini menggunakan data primer yang bersumber dari wawancara

observasi di lingkungan kampus sedangkan data sekunder di ambil dari buku

buku-buku, jurnal-jurnal dan kabar berita untuk melengkapi data penelitian ini.
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2. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber data
primer dan sekunder, kedua sumber data tersebut dapat diperoleh melalui
wawancara observasi ataupun kasus yang dapat di dapatkan dari wawancara.
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli
yang dimana data primer dapat si penulis kumpulkan melalui hasil
wawancara observasi.
b. Data sekunder
Data sekunder diperoleh dari kajian ilmiah atau undang undang yang
mengatur tentang perlindungan terhadap mahasiswa yang menjadi korban
perundungan serta dari jurnal jurnal yang membahas tentang kasus
tersebut dokumen dokumen tersebut di analisis untuk mengetahui dasar
hukum dan kebijakan yang di terapkan oleh kampus dalam perlindungan

untuk mahasiwa yang menjadi korban perundungan

F. Sistematika Penulisan
Sistematuka penulisan skripsi adalah kerangka atau susunan penulisan
yang digunakan untuk Menyusun sebuah skripsi dan juga dalam pembuatan
sistematika penulisan bertujuan untuk memahami lebih jelas isi laporan dalam
skripsi. Dalam skripsi ini terbagi menjadi empat bab dengan beberapa sub bab

sebagai berikut:



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV
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: PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaat
penelitian, kerangka konseptual, metode penelitian

dan sistematika penelitian.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan bahasan tentang pengertian dan
jenis jenis perlindungan hukum, pengertian dari

universitas dan lengertian dari perundungan.

: PEMBAHASAN

Bab ini berisakan tentang pembahasan mengenai
perlindungan hukum terhadap mahasiswa yang
menjadi korban perundungan yang dapat di analisis

dari wawancara dan observasi.

: PENUTUP

Bab ini berisi Kesimpulan dan saran mengenai
perlindungan hukum mengenai mahasiswa yang
mengalami perundungan pada saat masa pkkmb di
universitas Muhammadiyah  Palembang dan
Universitas Sriwijaya yang telah di uraikan dengan

bab-bab sebelumnya.
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